I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks bisnis, adalah orang
yang bekerja dalam suatu organisasi yang sering pula disebut karyawan.
Sumber Daya Manusia merupakan aset yang paling berharga dalam
perusahaan, tanpa manusia maka sumber daya perusahaan tidak akan dapat
menghasilkan laba atau menambah nilainya sendiri. Manajemen Sumber
Daya Manusia didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah
manusia, bukan mesin, dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis.'

Dalam kaitan itu sumber daya manusia mempunyai peran yang
sangat signifikan untuk membawa perusahaan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sumber daya manusia merupakan aset penting yang sangat
berharga untuk menunjang keberhasilan organisasi. Kegiatan-kegiatan
pengembangan menjadi penting untuk mencapai tujuan tersebut dan
merupakan investasi sumber daya manusia. Investasi pada sumber daya
manusia memang tidak dapat diukur keuntungannya dalam jumlah rupiah,
tetapi akan dapat diamati dan dirasakan keberadaannya. Selain itu pihak
perusahaan harus terus berusaha menciptakan pelayanan yang optimal
dalam hal perencanaan (mind set) tentang mutu maupun kecapakan (skill

set) yang tepat disaat bertindak.

! Jurnal; Shafira Adrizayani, Penelitian : Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Materi-1, 2006

Pengaruh Budaya..., Krissila Panji Asmoro, Fakultas Ekonomi 2013



Di lingkungan organisasi terdapat budaya organisasi yaitu suatu
kultur, norma dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku sehari-hari, berkaitan
erat dengan persepsi terhadap nilai-nilai dan lingkungannya, lalu persepsi
itu melahirkan makna dan pandangan hidup yang akan mempengaruhi
sikap dan tingkah laku karyawan dan manajemen dalam bekerja.

Budaya organisasi lebih mengacu ke suatu sistem makna bersama
yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari
organisasi-organisasi lain. Sistem makna bersama ini bila diamati dengan
lebih seksama, merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai
oleh organisasi itu, semuanya berkaitan dengan bagaimana karyawan
mempersepsikan karakteristik dari budaya suatu organisasi, bukannya
dengan apakah mereka menyukai budaya itu atau tidak.”

Budaya yang ada sangat berpengaruh terhadap kinerja, contoh
seperti di salah satu perusahaan Amerika yang memiliki budaya kuat dan
berpengaruh adalah Southwest Airlines, kedekatan para karyawan di
Southwest ditunjukkan melalui waktu bersenang-senang sambil bekerja
kéras. Kegembiraan berupa awak pesawat menyanyikan instruksi
keselamatan kepada para penumpang dan pilot menceritakan gurauan
melalui sistem PA, serta awak pesawat menggunakan topeng karakter

kartun yang menghibur anak-anak dan orang tua dalam penerbangan.3

2 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: PT Prenhallindo, 2002), h.248

? John M. Ivancevich dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2006) h.47
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Peran karyawan cukup dominan terhadap tingkat resiko
operasional perusahaan, maka komitmen organisasi harus terus
ditingkatkan. Komitmen merupakan ikatan psikologis pegawai kepada
organisasi, kemauan bekerja keras dan keinginan memelihara
keanggotaan. Dalam dunia kerja, komitmen seseorang terhadap profesinya
maupun organisasi tempat bekerja seringkali menjadi isu yang sangat
penting. Beberapa organisasi berani memasukkan unsur komitmen sebagai
salah satu persyaratan untuk memegang jabatan atau posisi yang
ditawarkan, hal ini menunjukkan pentingnya komitmen di dalam dunia
kerja.* Komitmen kerja di perusahaan tidak terlepas dari bentuk hubungan
antara karyawan dengan pekerjaan atau profesi di tempat karyawan
tersebut bekerja. Belum tentu setiap pegawai memiliki tingkat komitmen
organisasi yang sama, karena pada dasarnya karakter serta tujuan setiap
individu yang berbeda.

Dalam penelitian Rahmawati dan Widagdo tentang hubungan
antara komitmen organisasi, komitmen profesi dengan keinginan untuk
pindah dan kepuasan kerja, disimpulkan bahwa pada PT Indo Printex
komitmen organisational-profesional berdampak pada pengambilan
keputusan, terjadinya peningkatan jumlah produksi di line produksi itu

berarti meningkatnya produk’(iﬁtas.5

* Ibid h.234

>Rahmawati dan Widagdo, Penelitian : Hubungan antara Komitmen Organisasi, Komitmen Profesi
Dengan Keinginan Untuk Pindah Dan Kepuasan Kerja, 2001)
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Dapat disimpulkan bahwa komitmen seseorang mampu
berpengaruh pada perilaku dan kinerjanya. Kemampuan perusahaan dalam
mengelola karyawannya dengan baik akan menimbulkan komitmen yang
kuat dari karyawannya terhadap perusahaan tersebut, kondisi seperti ini
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan, komitmen yang meningkat menyebabkan efektivitas
kerja meningkat pula. Komitmen yang tinggi pada diri karyawan juga mampu
menekan tingkat turn over karyawan pada sebuah organisasi.

John M. Ivancevich dkk dalam bukunya Perilaku dan Manajemen
Organisasi, mengemukakan pergantian (furnover) karyawan yang tinggi
berarti juga lebih banyak beban bagi organisasi, bagi perusahaan hal ini
merupakan suatu yang merugikan, mengingat waktu dan biaya yang
dibutuhkan untuk merekrut karywan baru dan memberinya keterampilan
yang mendukung pelaksanaan tugasnya tidak sedikit. Kondisi tersebut
dikarenakan keterikatan pada pekerjaan (job embeddedness) karyawan
masih kurang. Karyawan yang mempunyai job embeddedness yang tinggi
pasti juga mempunyai komitmen yang tinggi.® John M. Ivancevich juga
mengungkapkan keterikatan pada pekerjaan adalah sebuah “jaringan” yang
dapat meluas ke pekerjaan dan rumah seorang individu, aktivitas
komunitas dan minat.

Referensi mengenai keterikatan karyawan terhadap pekerjaan

seperti yang diungkapkan Putu Saroyeni Piartrini bahwa pada dasarnya

® Ibid, h. 233
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konsep keterikatan kerja dibentuk oleh dua konsep yaitu komitmen
organisasi dan citizenship behavior yaitu perilaku individu karyawan yang
bersedia melakukan kegiatan melebihi tugas dan fungsi pokoknya untuk
dapat mewujudkan produktifitas kerja dan kualitas kerja. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa kedua konsep ini berhubungan dan serupa dengan
konsep keterikatan karyawan. Komitmen dioperasionalkan sebagai
hubungan positif dan kesediaan berupaya melebihi dari yang dibutuhkan,
sementara organizational citizenship diartikan sebagai perilaku
dilingkungan organisasi.’

Dengan semua itu, pemanfaatan mengelola sumber daya manusia
secara efektif merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk dapat manjadi
yang terbaik dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan serta
pertumbuhan di masa yang akan datang. PT. Pegadaian (persero) adalah
suatu perusahaan yang dimiliki oleh BUMN yang bergerak dalam bidang
jasa gadai dan pembiayaan yang berdiri sejak tahun 1901. Hingga saat ini
tetap survive terpercaya oleh masyarakat sebagai lembaga non bank
berbasis gadai nomor satu.

PT Pegadaian bergerak pada jasa gadai sangat dituntut untuk selalu
meningkatkan kualitas pelayanan bagi karyawannya agar mampu
mengelola nasabahnya dengan baik. Adapun manfaatnya diantaranya

hubungan antara perusahaan dan para nasabah menjadi harmonis dari itu

"Piartrini, Putu Saroyeni. Keterikatan Karyawan Merupakan Alterntif, Ketika Kepuasan Kerja dan
Komitmen Tidak Cukup Untuk Meningkatkan Kinerja Organisasi. (Universitas
Udayana:2011).
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pendapatan akan terus meningkat. Memberikan kecakapan dalam bekerja
baik pencapaian target sasaran dan dapat mendorong terciptanya loyalitas
nasabah, membuat reputasi perusahaan menjadi baik dimata pelanggan.
Dari semua itu didapat melalui terciptanya lingkungan kerja dan budaya
yang sehat dari manajemen yang ditopang oleh pekerja yang memiliki
komitmen tinggi terhadap tanggung jawab, agar ketepatan sasaran dapat
tercipta secara efektif.

Dengan demikian disamping faktor komitmen, budaya organisasi
juga sangat berpengaruh terhadap tingkat efektifnya keterikatan kerja (job
embeddednes) seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya
diperusahaan. Pengamatan sementara diketahui bahwa dalam upaya
meningkatan keterikatan kerja (job embeddednes), Kantor Layanan PT.
Pegadaian (Persero) Bekasi telah dilakukan penyeragaman peningkatan
komitmen pegawai terhadap organisasi, menjalankan budaya yang ada,
melakukan kerja sama dan koordinasi program kerja agar setiap pegawai secara
tepat melaksanakan tugas sesuai rencana yang telah ditetapkan, dan mampu
meningkatkan corporate value.

Dari uraian di atas maka peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang
keterkaitan budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap keterikatan pada
pekerjaan (job embeddedness) di Kantor Pegadaian Cabang Bekasi Utama dalam
penelitian yang berjudul : ”Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi Terhadap Keterikatan Kerja (Job Embeddedness) Pada Kantor

Layanan PT Pegadaian (Persero) Bekasi”
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1.2

1.3

Identifikasi Masalah
Dalam masalah yang dijelaskan dari latar belakang di atas, tentang
Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Job
Embeddedness Pada Kantor Layanan PT Pegadaian (Persero) Bekasi,
maka dapat diketahui identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap perilaku
2. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
3. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap keterikatan kerja
4. Apakah ada pengaruh komitmen terhadap perilaku
5. Apakah terdapat pengaruh komitmen terhadap kinerja
6. Apakah terdapat pengaruh komitmen terhadap produktifitas dan
prestasi kerja
7. Apakah ada pengaruh keterikatan kerja terhadap perilaku
8. Apakah ada pengaruh keterikatan kerja terhadap kinerja
9. Apakah ada pengaruh keterikatan kerja terhadap produktifitas kerja

10. Apakah ada pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja

Batasan Masalah

Untuk melakukan penelitian ini, diperlukan suatu usaha dari
peneliti, karena peneliti memiliki kemampuan yang sangat terbatas, maka
peneliti membatasi masalah hanya pada hal-hal ‘‘Pengaruh Budaya
Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Keterikatan Kerja (Job

Embeddedness) Pada Kantor Layanan PT. Pegadaian (Persero) Bekasi’’.
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1.4

1.5

1.6

Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas,

maka pokok masalah yang dibahas sebagai berikut :

1.4.1 Apakah terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap
keterikatan kerja (Job Embeddedness) pada Kantor Layanan PT.
Pegadaian (Persero) Bekasi?

1.4.2 Apakah terdapat pengaruh antara komitmen organisasi terhadap
keterikatan kerja (Job Embeddedness) pada Kantor Layanan PT.

Pegadaian (Persero) Bekasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

dalam skripsi ini adalah :
1.5.1 Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap keterikatan
kerja (Job Embeddedness) pada Kantor Layanan PT. Pegadaian

(Persero) Bekasi.
1.5.2 Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap

keterikatan kerja (Job Embeddedness) pada Kantor Layanan PT.

Pegadaian (Persero) Bekasi.
Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak yang berkepentingan, yaitu :
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1.6.1

1.6.2

1.6.3

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman penulis sebagai bahan perbandingan antara materi
yang diperoleh dalam perkuliahan dengan praktek yang terjadi
pada Kantor Layanan PT Pegadaian (Persero) Bekasi mengenai
sumber daya manusia, serta dapat memperluas aplikasi keilmuan
yang diperoleh selama mengikuti kuliah pada program Strata Satu
(S1) di Universitas Bhayangkara.
Bagi Perusahaan

Penelitian yang dilakukan akan bermanfaat bagi pihak
perusahaan dalam rangka memberikan masukan perusahaan untuk
meningkatkan sumber daya manusianya, khususnya dalam
pelaksanaan penerapan budaya organisasi serta peningkatan
komitmen setiap karyawan sehingga dapat meningkatkan
keterikatan seorang karyawan pada pekerjaannya sesuai rencana
serta tujuan yang telah ditetapkan dalam pencapaian target
pendapatan.
Bagi Pembaca

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan untuk menambah pengetahuan tentang dokumen
karya ilmiah serta pengembangan ilmu manajemen khususnya

Manajemen Sumber Daya Manusia.
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